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BAB Ι 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan dini adalah salah satu fenomena yang masih sering terjadi di 

beberapa wilayah di Indonesia, baik di daerah kota-kota maupun di desa-desa. Secara 

umum pernikahan merupakan bentuk komitmen yang paling popular untuk pasangan 

heteroseksual. Henry A. Ozirney (2007) menyebutkan bahwa pernikahan merupakan 

wujud menyatunya dua individu ke dalam satu tujuan yang sama, yakni kebahagiaan 

yang langgeng bersama pasangan hidup. Hubungan interpersonal memainkan peran 

penting dalam perkawinan dan tentunya jauh lebih rumit bila dibandingkan dengan 

hubungan persahabatan antara pria dan wanita, maka semakin besar pengertian 

wawasan sosial yang telah mereka kembangkan, dan semakin baik mereka 

menyesuaikan diri satu sama lain dalam perkawinan. Namun banyak hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam perkawinan baik dari sisi psikologis maupun biologis salah 

satunya usia agar tidak terjadi pernikahan pada usia dini. 

Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab menikah dini menurut Sari, 

T. N. I.  (2016) yakni: a. Faktor tradisi (budaya): faktor ini menjadi yang paling 

utama di kalangan masyarakat. Karena pandangan yang wajar terhadap pernikahan 

yang dilakukan pada anak usia remaja atau dini, dan sudah dilakukan sejak jaman 

sesepuh mereka sehingga diturunkan ke anak cucu mereka alhasil hal tersebut 

menjadi sangat mengakar dan sulit untuk dihilangkan. b. Faktor pendidikan:  

pendidikan orang tua yang rendah sangat mempengaruhi perilaku untuk cenderung 

terburu-buru menikahkan anak-anaknya. Orang tua beranggapan bahwa anak 

perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena di kemudian hari pekerjaan yang 

di dapat hanya sebagai ibu rumah tangga dan hanya bertempat di dapur. c. 

Perjodohan: masyarakat di daerah desa-desa masih berlaku tradisi yang hampir 

mengambil hak anak perempuan untuk memilih suami.  
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Rata-rata anak perempuan akan dinikahkan dengan seseorang yang disenangi 

orang tuanya, dan anak perempuan tidak boleh membantah orang tua sehingga mau 

tidak mau harus menerima apa yang dikehendaki orang tua mereka. d. Faktor 

ekonomi: pernikahan dini lebih banyak dilakukan di pedesaan yang mayoritas 

tertinggal secara ekonomi, banyak orang tua menyuruh anak mereka agar segera 

menikah untuk meringankan beban keluarga.  

Secara psikologis remaja masih belum matang dalam berfikir, bahkan 

cenderung labil dan emosional dalam menghadapi konflik maupun permasalahan dan 

pertengkaran dalam rumah tangga yang tidak menutup kemungkinan pada akhirnya 

berujung pada perceraian. Selain banyaknya terjadi kasus perceraian, kasus lain yang 

cukup tinggi di Indonesia ialah kematian bayi dan ibu dalam kasus perkawinan muda. 

Maka sebab itu fenomena sosial pernikahan dini kembali menjadi bahan 

perbincangan oleh berbagai pakar dan tokoh masyarakat. Mereka berupaya 

melakukan tinjauan ulang terhadap UU No.1 1974 pasal 7 ayat 1 yang mencantumkan 

bahwa wanita diperbolehkan kawin pada usia 16 tahun dan laki-laki usia 18 tahun. 

Dalam Undang-undang Perkawinan bab ΙΙ pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun (sembilan 

belas tahun), sedangkan perempuan telah mencapai umur 16 tahun. Kebijakan 

pemerintah dalam menetapkan batas usia pernikahan tersebut tentunya melalui proses 

dan berbagai pertimbangan, dengan tujuan agar kedua belah pihak benar-benar siap 

dan matang dari segi fisik maupun mental untuk menjalani rumah tangga, meskipun 

dalam kenyataannya belum tercapai.  

Abdi Mualimin (dalam Jayadi, 2015) menjelaskan bahwa yang terjadi di 

tengah masyarakat seperti yang telah disebutkan di atas hampir diseluruh tanah air, 

batas usia perkawinan lebih rendah bagi seorang wanita untuk menikah yang 

mengakibatkan laju perkembangan penduduk semakin cepat. Atas dasar itu Undang-

undang perkawinan bagi laki-laki usia 19 tahun dan perempuan usia 16 tahun. 

Dengan pembatasan ini diharapkan dapat mencegah perkawinan di bawah umur (usia 



3 
 

dini) dan tentunya menunjang keberhasilan program Keluarga Berencana secara 

Nasional. 

Abdi Mualimin (dalam Jayadi, 2015) menyebutkan terdapat perbedaan batas 

usia antara Undang-undang perkawinan dan Undang-undang lainnya seperti UU 

No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah disebutkan batas 

usia anak 18 tahun memang dimungkinkan. Sebab berdasarkan UU no.12 Tahun 

2011 tentang pembentukan Peraturan Perundang-undangan terkait perbedaan batas 

usia ini disesuaikan dalam materi muatan yang akan diatur. Oleh karena itu 

pemerintah memiliki anggapan bahwa frasa “16 tahun” dalam Pasal ayat (1) UU 

Perkawinan menimbulkan ketidakpastian, dan tidak seimbangnya hukum juga 

berpotensi menimbulkan ketidakadilan adalah keliru. Justru menurutnya, dengan 

adanya aturan yang berlaku terkait batas umur perkawinan akan memberi kepastian 

hukum dan mencegah perkawinan di bawah umur. 

Sedangkan untuk peraturan terbaru telah dikeluarkan oleh Presiden Joko 

Widodo pada 15 Oktober 2019 yakni Undang-Undang (UU) Nomor 16 tahun 2019 

tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan. 

Pada Pasal 7 ayat 1 dituliskan bahwa diizinkannya perkawinan adalah apabila pria 

dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pernikahan dini di Indonesia masih 

marak dipraktikan. Badan Pusat Statistik menunjukan angka Proporsi Perempuan 

Umur 20-24 Tahun Yang Berstatus Kawin Atau Berstatus Hidup Bersama Sebelum 

Umur 18 Tahun Menurut Provinsi (Persen), dengan periode waktu 2019-2021 untuk 

daerah perkotaan di Indonesia 29% dan di pedesaan 58%. Hal ini menunjukan 

perbedaan yang sangat signifikan antara di kota dan di desa.  

Jawa timur sendiri menduduki urutan ketiga dalam angka pernikahan 

dini tertinggi di Indonesia dengan persentase 10,85 persen dari total 64.211 kasus. 

Menurut Badan Pusat Statistik dari kisaran waktu 2019 – 2021 menunjukan angka 

11,11 (2019), 10,67 (2020), dan 10,44 (2021).  Salah satu kota dengan angka 

pernikahan dini yang tinggi di Jawa Timur yakni Bangkalan. Bangkalan (bahasa 
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Madura: Bhângkalân) adalah sebuah kabupaten di Pulau Madura, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Ibu kotanya adalah Bangkalan. Kabupaten ini terletak di ujung 

paling barat Pulau Madura; berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten 

Sampang di timur serta Selat Madura di selatan dan barat, juga berhubungan 

langsung dengan Surabaya melalui jembatan Suramadu. 

 Seperti diketahui bahwa Bangkalan Jawa Timur masih dalam taraf angka 

pernikahan dini yang cukup tinggi, menikah pada usia yang terbilang muda menurut 

mayoritas masyarakat Madura merupakan hal yang biasa, bahkan sudah diturunkan 

menjadi warisan nenek moyang. Mayoritas tokoh masyarakat seperti kyai dan 

petinggi desa mengizinkan seseorang menikah pada usia muda asalkan sudah  

mencapai baligh meskipun usianya masih di bawah umur, secara garis besar usia anak 

yang dianggap dewasa yakni 18 tahun untuk perempuan dan 20 tahun untuk laki-laki 

namun pada undang-undang nomor 16 tahun 2019 menyebutkan Perkawinan hanya 

diizinkan apabila laki-laki dan perempuan sudah mencapai  usia 19 tahun.  

 Namun bagi beberapa masyarakat Madura khususnya di Bangkalan, masalah 

usia tidaklah menjadi patokan yang paling penting sudah memiliki pasangan dan ada 

kecocokan antara dua keluarga maka pihak keluarga akan segera menentukan tanggal 

pernikahan untuk pasangan tersebut meski masih remaja. Secara garis besar, 

pernikahan pada remaja ini tidak mempertimbangkan berbagai aspek salah satu dan 

yang paling utama adalah usia remaja. Menurut Hurlock (1980), awal masa remaja 

berlangsung kira-kira 13-16 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 

17 tahun sampai 18 tahun yaitu usia matang secara hukum.  

 Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V) menjelaskan bahwa masa 

remaja berlangsung antara usia 12-18 tahun dengan melalui proses bertumbuh setelah  

beranjak dari masa anak-anak menuju masa dewasa, namun masih belum mencapai 

matang jiwa. Secara Psikologis, masa remaja merupakan usia dimana seorang mulai 

berbaur dengan lingkungan masyarakat dewasa, dimana pada usia ini anak tidak lagi 

berposisi di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua darinya namun berada di 
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tingkatan yang sama. Seldang Monks (2006) melnyelbutkan masa relmaja belrada pada 

usi la 12 hi lngga 21 tahun seljalan delngan sellelsai lnya pelrtumbuhan pada fi lsi lk. 

 Elri lkson (dalam Santrock, 2003) melnjellaskan pada tahapan pelrkelmbangan 

psi lkososilal, masa relmaja melrupakan tahap kelti lka i lndilvi ldu di lhadapkan delngan 

banyaknya pelran baru selpelrti l bagai lmana keldudukannya di l masyarakat, kelluarga, 

pelkelrjaan, jelnjang pelndi ldi lkan, dan juga pelrci lntaan. Sharp (2012) melngungkapkan 

bahwa pada tahap i lni l telrdapat prosels pelrpi lndahan kel pelran tanggung jawab orang 

delwasa. Seldang melnurut Santrock (2003) Pada fasel i lni l kelselmpatan i lndi lvi ldu pun 

selmaki ln melni lngkat dalam melnelntukan kelputusan bagai lmana masa delpan yang ilngi ln 

i la lakukan, dan selbagai lnya. 

 Delngan delmi lki lan masa relmaja adalah masa belrlangsungnya usi la mulai l dari l 

11-12 tahun hi lngga 20-21 tahun dalam masa telrselbut selselorang akan melngalamil 

belrbagai l macam pelrubahan dalam di lri lnya selpelrti l, pelrubahan fi lsi lk maupun pelrubahan 

psi lkologilsnya. Pelrubahan psi lkologi ls i lnil melli lputi l fungsi l kogni lti lf pada relmaja yang 

celndelrung labi ll karelna telrdapat banyak kelbi lmbangan telrkai lt i ldelnti ltas dan arah hi ldup, 

selhi lngga akan banyak melni lmbulkan masalah apabi lla relali lsasi l kelhi ldupan seltellah 

melni lkah yang telrburu-buru justru tildak selsuai l delngan apa yang melrelka fi lki lrkan 

selbellum-selbellumnya. Relncana masa delpan yang panjang pun harus telrputus saat i ltu 

juga dan belrali lh melnjadi l i lstri l ataupun suami l.    

 Ali lza (2018) melngatakan bahwa i lndi lvi ldu yang melmi llilki l pandangan melngelnai l 

masa delpan maka i la akan mampu dalam melnyusun dan melrelncanakan kuali ltas 

kelhi ldupan yang lelbi lh bai lk di l masa delpan. Ila melmi llilki l tujuan, pelrelncanaan, dan 

harapan yang tellah melnjadi l poi ln pelnti lng dalam upaya melmoti lvasi l di lri lnya selndi lri l. 

Nurmi l (1991) belrpelndapat bahwa pelri lsti lwa di l masa delpan melmoti lvasi l pelri llaku 

selhari l-hari l, pelmi lki lran dan pelrelncanaan untuk masa delpan sangat pelnti lng bagil 

i lndi lvildu. Pelrtama, i lndi lvi ldu yang melngi lnjak relmaja di lhadapkan delngan seljumlah 

tugas normati lf yang tellah di lteltapkan olelh orang tua, telman selbaya, dan guru melrelka, 

yang selbagi lan belsar melnyangkut masa pelrkelmbangan hi ldup yang dilharapkan maka 

pelnti lng bagi l ilndi lvi ldu dalam pelmi lki lran masa delpan. Keldua, kelputusan belroi lelntasi l 
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masa delpan relmaja, selpelrti l yang telrkai lt delngan kari lelr, gaya hi ldup, dan kelluarga masa 

delpan, sangat melmelngaruhi l kelhi ldupan melrelka pada masa delwasa. Kelti lga, bagai lmana 

kelti lka relmaja melli lhat masa delpan melrelka melmai lnkan pelran pelnti lng dalam 

pelmbelntukan i ldelnti ltas melrelka. 

 Selcara gari ls belsar ori lelntasi l masa delpan melrupakan salah satu felnomelna 

pelrkelmbangan kogni lti lf yang teljadi l pada masa  relmaja. Selbagai l i lndi lvi ldu yang seldang 

melngalami l prosels pelrali lhan dari l masa kanak-kanak melncapai l keldelwasaan, melrelka 

melmi llilki l tugas-tugas yang melngarah pada pelrsi lapannya melmelnuhi l tuntutan dan 

harapan pelran selbagai l orang delwasa.  Olelh selbab i ltu selbagai lmana yang di lkelmukakan 

olelh Elli lzabelt B. Hurlock (1981), relmaja mulai l melmi lki lrkan telntang masa delpan 

melrelka selcara sungguh-sungguh. Relmaja mulai l melmbelri lkan pelrhati lan yang belsar 

telrhadap belrbagai l lapangan kelhi ldupan yang akan di ljalani lnya selbagai l manusi la delwasa 

melndatang. 

 Kelputusan melni lkah di l usi la yang dilkatelgori lkan masi lh relmaja harus mellelwati l 

belrbagai l pelrti lmbangan yang sangat matang dan melmi lki lrkan dampak bai lk jangka 

pelndelk maupun jangka panjang, ori lelntasi l masa delpan telrmasuk keldalam salah satu 

aspelk dari l banyak aspelk yang harus di lpelrti lmbangkan saat melngambi ll kelputusan 

untuk melni lkah di l usi la relmaja. Pelrlu adanya di lskusi l kelpada belbelrapa pi lhak yang 

telrli lbat selpelrti l orang tua, kelluarga maupun li lngkungan selki ltar, agar belnar-belnar 

melndapat sudut pandang lai ln bai lk dari l yang sudah melni lkah maupun yang bellum 

melni lkah, bai lk dari l yang belrpelndi ldi lkan ti lnggi l maupun yang hanya tamat SD ataupun 

SMP seldelrajat. 

 Housel (1995) melnyatakan bahwa Dukungan maupun pelni llai lan dari l kelluarga 

i lni l dapat melmelngaruhi l kelputusan dalam melmi lli lh kari lelr di l masa delpan. Dukungan 

sosi lal adalah selkumpulan pelri llaku dan karaktelri lstilk yang sali lng belrhubungan dan 

belrpotelnsi l untuk melndukung i lndvi ldu yang belrsangkutan. Gunuc dan Dogan (2013) 

melngungkapkan Dukungan sosi lal adalah kelbutuhan melndasar bagi l i lndi lvi ldu untuk 

mellanjutkan hubungan sosi lal, melngatasi l kelselpi lan, belradaptasi l delngan masyarakat, 

dan melmpelrtahankan keladaan psi lkologi ls yang stabi ll. 
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 Adapun delfi lni lsi l dukungan sosi lal melnurut Sarafi lno (1994) yai ltu belntuk 

pelnelri lmaan dari l selselorang atau selkellompok orang telrhadap i lndi lvi ldu yang 

melni lmbulkan pelrselpsi l dalam di lri lnya bahwa i la di lsayangi l, di lpelrhati lkan, di lhargai l dan 

di ltolong. Dukungan sosi lal melrupakan belntuk pelmbelri lan i lnformasi l selrta melrasa 

di lri lnya di lci lntai l dan dilpelrhati lkan, telrhormat, dan dilhargai l, selrta melrupakan bagi lan 

dari l jari lngan komuni lkasi l dan kelwaji lban ti lmbal bali lk dari l orang tua, kelkasi lh atau 

kelrabat, telman, jari lngan li lngkungan sosi lal selrta dalam li lnkungan masyarakat.  

Delfi lni lsi l dukungan sosi lal di ldelfi lni lsi lkan olelh Ki lng (2017) bahwa dukungan 

sosi lal melrupakan i lnformasi l dan umpan bali lk dari l orang lai ln yang melnunjukkan 

bahwa di lri l melrelka di lci lntai l dan di lpelrduli lkan, belrharga selrta di lhormati l yang juga 

di langgap selbagai l bagi lan dari l suatu kellompok yang sali lng belrkomuni lkasi l dan 

melmi llilki l tanggung jawab belrsama. Delfi lni lsi l lai ln juga di lungkapkan olelh Ilrwan (2018) 

yang melngungkapkan bahwa dukungan sosi lal adalah selbagai l i lnformasi l velrbal atau 

non velrbal, saran, bantuan yang nyata atau ti lngkah laku yang dilbelri lkan olelh orang-

orang telrdelkat atau dalam lilngkungan sosi lalnya. Delfi lni lsi l lai ln juga dilungkapkan olelh 

Sarafi lno dan Smi lth (2008), dukungan sosi lal adalah kelhadi lran orang lai ln yang dapat 

melmbuat i lndi lvildu melrasa nyaman di lpelduli lkan, di lhargai l selrta bantuan yang telrseldi la 

ji lka di lpelrlukan dari l orang lai ln.  

 Housel (Smelt, 1994) melnyatakan elmpat aspelk dukungan sosi lal yai ltu dukungan 

elmosi lonal, pelnghargaan, i lnstrumelntal, dan i lnformati lvel. Melnurut Johnson dan 

Johnson (1991) dukungan sosi lal belrasal dari l orang-orang pelnti lng yang delkat 

(si lgni lfilcant othelr) bagi l i lndi lvildu yang melmbutuhkan bantuan mi lsalnya di l selkolah 

selpelrti l guru dan telman-telmannya. Selbagai lmana di lselbutkan dalam delskri lpsi l dil atas 

dukungan sosi lal bukan hanya dari l telman dan kelrabat mellai lnkan aspelk mi lkro 

li lngkungan yakni l kelluarga juga melnjadi l bagi lan yang pelnti lng. Dukungan sosi lal dari l 

kelluarga juga akan melmelngaruhi l kelmantapan pelngambi llan kelputusan kari lr relmaja, 

bai lk mellanjutkan pelndi ldi lkan, belkelrja maupun melni lkah. Johnson dan Johnson (1991) 

ada elmpat manfaat dukungan sosi lal, yai ltu dukungan sosi lal di lhubungkan delngan 

pelkelrjaan akan melni lngkatkan produkti lvi ltas, melni lngkatkan kelseljahtelraan psi lkologils 
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dan pelnyelsuai lan di lri l delngan melmbelri lkan rasa melmi llilki l, melmpelrjellas i ldelnti ltas dilri l, 

melnambah harga di lri l selrta melngurangi l strelss, melni lngkatkan dan melmelli lhara 

kelselhatan fi lsi lk selrta pelngellolaan telrhadap strelss dan telkanan.  

 Baron dan Byrnel (2005) melnyatakan bahwa dukungan sosi lal adalah 

kelnyamanan selcara fi lsi lk dan psi lkologi ls  yang di lbelri lkan olelh telman atau anggota 

kelluarga. Dukungan sosi lal juga dapat dilli lhat dari l banyaknya kontak sosi lal yang 

telrjadi l atau yang di llakukan i lndi lvi ldu dalam melnjali ln hubungan delngan sumbelr-

sumbelr yang ada di l li lngkungan. Pada pelnelli lti lan i lni l lelbi lh melnelkankan pada dukungan 

sosi lal yang belrsumbelr dari l kelluarga. 

 Ilndi lvi ldu tumbuh dan belrkelmbang dari l selbuah kelluarga, kelmudi lan masyarakat 

akan telrbelntuk dari l komponeln kelluarga. Kelluarga melnurut kamus umum selpelrti l yang 

di lkutilp olelh Ranjabar (dalam Nurhajati l, 2014) adalah kellompok orang yang ada 

hubungan darah atau pelrkawi lnan. Oang-orang telrmasuk kelluarga i lalah i lbu, bapak dan 

anak-anaknya. Selkellompok manusi la (i lbu, bapak dan anak-anaknya) di lselbut selbagai l 

kelluarga nukli lr atau kelluarga i lnti l. Charlels Coolely (dalam Nurhajati l, 2014) 

melngungkapkan bahwa kelluarga melrupakan kellompok pri lmelr atau kellompok 

pelrtama yang melmbelri lkan dasar bagi l kelhi ldupan selselorang. Delngan adanya i lntelraksi l 

tatap muka yang i lntilm dari l ayah i lbu atau bi lasa di lselbut orang tua, kellompok pri lmelr 

melmbelri lkan pelrasaan kelpada selselorang telntang silapa di lri lnya. Sellai ln i ltu kelluarga 

pelnti lng bagi l kelseljahtelraan elmosi lonal selselorang, dan melmunculkan rasa harga di lri l 

karelna di l dalamnya melnawarkan rasa kelbelrsamaan, rasa di lhargai l, dan di lci lntai l.   

 Li lstyowati l, Andayani l, dan Karyanta (2012) Pelran orang tua sellai ln 

melmbelri lkan belnda fi lsi lk (matelri l), juga dapat melnjadi l kontri lbutor dalam melmbelri lkan 

i lnformasi l dan sali lng belrtukar pelndapat telntang pelkelrjaan yang i lngi ln dilgelluti l olelh 

relmaja. Sellai ln orang tua, saudara juga belrpelran dalam pelrelncanaan kari lelr si lswa 

mellalui l cara melngomuni lkasi lkan selgala harapan dan si lkap telrhadap pelrelncanaan 

pelndi ldi lkan dan pelkelrjaan. Wi lnkell dan Sri l (2006) Orang tua yang sellalu melmbelri lkan 

gambaran-gambaran melngelnai l masa delpan kelpada anak akan belrdampak pada 

pelngambi llan kelputusan anak telrhadap masa delpan melrelka.  
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 Wi lnkell dan Sri l (2006) melnyatakan bahwa dukungan sosi lal dari l kelluarga 

melmpunyai l pelranan yang cukup pelnti lng bagi l i lndi lvi ldu. Hal i lni l dilkarelnakan antar 

anggota kelluarga melmi lli lkil hubungan i lntelrpelrsonal yang tellah lama di lbangun. 

Hubungan i lntelrpelrsonal i lni l juga dapat melni lmbulkan i lkatan pelrasaan selhi lngga 

dukungan maupun pelni llai lan dari l kelluarga dapat melmelngaruhi l kelputusan dalam 

melmi llilh kari lelr di l masa delpan. Kelluarga  telrutama orang tua melmbelri lkan pelngalaman 

sosi lal pelrtama kelpada anak, selhi lngga dukungan sosi lal yang dapat di lbelri lkan belrupa 

pelmbelri lan i lnformasi l, saran, arahan, dan juga sali lng belrtukar pelndapat kelti lka i lndi lvi ldu 

melndapati l di lri lnya seldang dalam masalah. Sellai ln i ltu, saudara juga melmbelri lkan si lkap 

dan pandangannya melngelnai l pelrelncanaan pelkelrjaan i lndi lvi ldu. 

  Belrdasarkan urai lan pelrmasalahan di l atas, dapat di lrumuskan suatu 

pelrmasalahan yai ltu “Pelngaruh dukungan sosi lal kelluarga telrhadap ori lelntasi l masa 

delpan pada relmaja relntan pelrni lkahan di lni l di l Bangkalan” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan urai lan latar bellakang yang tellah di lsusun di latas, maka rumusan 

masalah dari l pelnelli lti lan i lni l adalah “Apakah telrdapat pelngaruh dukungan sosi lal 

kelluarga telrhadap ori lelntasi l masa delpan pada relmaja relntan pelrni lkahan di lni l di l 

Bangkalan?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk melngeltahui l adanya pelngaruh antara dukungan 

sosi lal kelluarga telrhadap ori lelntasi l masa delpan pada relmaja relntan pelrni lkahan di lni l dil 

Bangkalan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan i lnformasi l telrhadap 

pelrkelmbangan i llmu pelngeltahuan psi lkologi l, khususnya dalam bi ldang psi lkologi l klilni ls 

dan sosi lal yai ltu untuk melnambah pelngeltahuan melngelnai l pelngaruh dukungan sosi lal 
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kelluarga telrhadap ori lelntasi l masa delpan pada relmaja relntan pelrni lkahan di lni l di l 

Bangkalan. Sellai ln i ltu, pelnelli lti lan i lni l juga dilharapkan dapat mellelngkapi l pelnelli lti lan 

telrdahulu selrta dapat melnjadi l relfelrelnsi l bagi l pelnelli ltilan sellanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi l Subjelk Pelnelli ltilan 

Di lsarankan agar me lngurangi l adanya pelmi lki lran bahwa mellakukan pelrnilkahan 

di lni l melrupakan satu-satunya jalan kelluar yang bi lsa di llakukan untuk melri lngankan 

belban kelluarga dan me lrubah  pelrspelkti lf melngelnai l orilelntasil masa delpan kelarah yang 

lelbi lh posilti lf selpelrtil melnelruskan pelndi ldi lkan kel jelnjang yang lelbi lh ti lnggi l maupun 

melncapai l karilr yang di li lngi lnkan. 

b. Bagi l Orang Tua/ Kelluarga 

Di lsarankan bagi l orang tua untuk te lrus melnelrus melmbelri lkan dukungan yang 

melngarahkan relmaja untuk mellanjutkan pelndi ldi lkan maupun melncapai l karilr yang dil 

i lngi lnkan agar anak me lrasa nyaman dalam melnelmpuh pelndi ldilkan dan me lncapai l karilr 

yang di li lngi lnkan, selhi lngga ti ldak lagil i lngi ln mellakukan pelrnilkahan di lni l. 

c. Bagi l Lingkungan Sekolah maupun Masyarakat 

Di lsarankan agar ti ldak melnormali lsasi lkan adanya budaya pelrni lkahan di lni l, agar 

selluruh relmaja dapat me lmi llilki l pandangan yang lelbi lh luas melngelnai l orilelntasil masa 

delpan yang akan di lrai lh. BP/BK di sekolah memberikan penyuluhan dan pemahaman 

terkait orientasi masa depan remaja, mengadakan sharing session, mendampingi dan 

menyarankan terkait keputusan yang akan mereka ambil 

d. Bagi l Pelnelli ltil Sellanjutnya 

Bagi l pelnelli ltil yang telrtari lk melnelli ltil melngelnai l varilabell orilelntasi l masa delpan 

di lsarankan untuk me lncoba melnghubungkan delngan faktor-faktor lai ln yang 

melmelngaruhil ori lelntasil masa delpan selpelrti l konselp di lri l, pelrkelmbangan kogni ltilf, jelni ls 

kellami ln, status sosi lal elkonomi l, usi la, dan juga te lman selbaya yang dapat me lmpelrluas 

ruang li lngkup pelnelli lti lan dan dapat melli lbatkan subje lk pelnelli lti lan yang le lbi lh belragam 

selrta lelbi lh belrvari lasi l lagil. 


